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MOTTO 

“Maka sesungguhya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Qs. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.s Al-Baqarah : 286) 

 

“If allah is making you wait, be prepared to receive more than what you asked 

for” 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 
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• Almamater kebanggaan ku 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini perekonomian Indonesia mengalami kemajuan serta pertumbuhan yang 

pesat. Pemerintah berupaya mendorong seluruh warga negara agar patuh 

terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam proses perkembangan ini, 

pemerintah memerlukan sumber pendapatan yang signifikan untuk memenuhi 

kebutuhan rutin maupun kebutuhan yang berkaitan dengan pembangunan. 

Perpajakan merupakan komponen penting dari penerimaan pendapatan negara, 

pemerintah dapat mengimplementasikan program yang ditujukan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, utilitas publik, dan lainnya. Pajak yang 

dibayarkan dimanfaatkan untuk mendanai infrastruktur untuk meningktakan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia. Pemerintah dapat menjalankan berbagai 

programnya melalui penerimaan pajak yang ditujukan untuk mendorong 

perkembangan ekonomi, fasilitas umum, dan sebagainya. Pajak yang dibayar 

akan dialokasikan untuk mendanai sarana atau aset publik, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, yang merupakan perubahan 

ketiga dari Undang-Undang No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak adalah kewajiban yang harus dibayar oleh 

individu atau badan kepada negara, bersifat wajib dan memaksa sesuai dengan 

ketentuan hukum, tanpa mendapatkan imbalan langsung, serta digunakan untuk 

kepentingan negara guna mencapai kesejahteraan rakyat. Pajak sendiri  
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merupakan sumber pendapatan utama dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) pemerintah memiliki harapan besar terhadap 

penerimaan pendapatan dari sektor pajak dan setiap tahunnya menyusun sasaran 

realisasi penerimaan pajak dalam APBN. Berikut adalah perbandingan antara 

realisasi pajak dan target pajak untuk periode tahun tertentu 2019-2023: 

Tabel 1.1. Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 2019-2023 

Tahun Target 
Penerimaan 

(Triliun) 

Realisasi 
Penerimaan 

(Triliun) 

Capaian  
Realisasi 

2019 Rp. 1.577,5 Rp. 1.332,67 Rp. 84,5% 
2020 Rp. 1.198,8 Rp. 1.072,11 Rp. 89,4% 
2021 Rp. 1.231,8 Rp. 1.278,63 Rp. 104,0% 
2022 Rp. 1.485 Rp. 1.716,77 Rp. 115,6% 
2023 Rp. 1.718 Rp. 1.869,23 Rp. 102,8% 

Sumber: Data diolah (sumber :www.pajak.go.id) 
 

Pada tahun 2019, penerimaan pajak tercatat sebesar Rp 1.332,67 triliun, 

yang mencakup 84,5% dari target yang ditetapkan sebesar Rp 1.577,6 triliun. 

Sementara pada tahun 2020, penerimaan pajak tercatat sebesar Rp 1.072,11 

triliun, mencapai 89,4% dari target yang ditentukan, yaitu Rp 1.198,8 triliun. 

Pada tahun 2021, penerimaan pajak berhasil melampaui target, mencapai Rp 

1.278,63 triliun atau 104,0% dari target Rp 1.231,8 triliun. Kemudian, pada 

tahun 2022, penerimaan pajak kembali meningkat, dengan total sebesar Rp 

1.716,77 triliun atau 115,6% dari target yang sebesar Rp 1.485 triliun. Di tahun 

2023, penerimaan pajak juga meningkat menjadi Rp 1.869,23 triliun, melebihi 

target yang ditetapkan sebesar Rp 1.718 triliun. 
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Berikut adalah data penerimaan pajak di KP2KP Kabupaten Muara Enim 

untuk periode 2019 hingga 2023: 

Tabel 1.2. Jumlah Penerimaan Pajak Orang Pribadi di KP2KP Kabupaten 
Muara Enim 

Tahun Penerimaan Wajib Pajak Orang Pribadi 
2019 Rp. 1.869.225.405.109 
2020 Rp. 1.552.044.977.694 
2021 Rp. 764.547.807.014 
2022 Rp. 1.205.227.876.433 
2023 Rp. 1.538.460.058.007 

Sumber: Data diolah KP2KP Kabupaten Muara Enim 

Penerimaan pajak orang pribadi periode 2019-2023 menunjukkan 

fluktuasi, dengan angka terendah pada 2021 sebesar Rp764,5 miliar. Namun, 

penerimaan meningkat signifikan pada 2022 dan 2023, masing-masing sebesar 

Rp1,2 triliun dan Rp1,5 triliun. Hal ini mengindikasikan rendahnya kepatuhan 

wajib pajak, yang berdampak pada keterbatasan kapasitas fiskal negara untuk 

mendukung pembangunan dan pelayanan publik. 

Tingkat kepatuhan perpajakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya adalah kejelasan mengenai undang-undang dan peraturan perpajakan. 

Ketidakcapaian target penerimaan pajak sering disebabkan oleh rendahnya 

kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan. karena 

minimnya kesadaran dan kepatuhan wajib pajak, serta kurangnya kepercayaan 

publik terhadap sistem administrasi perpajakan., menjadi hambatan dalam 

pengumpulan pajak. Untuk mempermudah proses pengumpulan pajak, 

diperlukan tingkat kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak. 
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Kepatuhan wajib pajak berkaitan dengan pelaksanaan seluruh kewajiban 

perpajakan serta pemenuhan hak perpajakan dengan benar, yang menjadi 

tantangan bagi pemerintah. Hal-hal yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak yang ada di KP2KP yaitu pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib 

pajak, dan sanksi pajak. Pengetahuan perpajakan merujuk pada pemahaman 

yang dimiliki wajib pajak mengenai undang-undang, peraturan, serta prosedur 

perpajakan yang berlaku, agar wajib pajak dapat menjalankan hak dan kewajiban 

perpajakan dengan benar dan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Melalui 

pengetahuan ini, wajib pajak dapat merasakan manfaat dalam melaksanakan 

kewajiban membayar pajak (Hargiyarto & Witono, 2024). 

Faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain tersebut di antaranya pengetahuan 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak (Rompas, Pontoh, & 

Bacilius, 2024), (Siregar, 2020), (Azhari & Poerwati, 2023), (Latuamury & 

Usmany, 2021), (Hargiyarto, Witono, 2024), (Indrawati, 2021), (Anti & 

Setyanto, 2023), (Akib, Intihanah, & Lambe, 2023), (Kadir J.J & Wibowo,2020), 

(Nabila & Rahmawati, 2021), (Sulastiningsih, Winata, & Riauwanto, 2023), 

(Nugroho & Kunia, 2020). Pada penelitian ini faktor-faktor yang dibahas yaitu 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak. 

Pengetahuan tentang perpajakan merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan ini memiliki peran 

krusial dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak, karena berkaitan erat 

dengan perubahan sikap dan perilaku wajib pajak. Minimnya pemahaman 
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masyarakat terhadap aturan dan prosedur perpajakan dapat menjadi hambatan 

dalam meningkatkan kepatuhan. Pada praktiknya, sering ditemukan individu 

atau kelompok yang kurang memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban 

pajaknya. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jenderal 

Pajak berusaha memaksimalkan kualitas pelayanan, dengan harapan dapat 

meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat untuk patuh sebagai wajib 

pajak. Kurangnya pengetahuan pajak akan berakibat pada rendahnya kesadaran 

individu dalam memenuhi kewajiban terkait pembayaran pajak dan pelaporan 

SPT, yang kemudian berpengaruh pada rendahnya tingkat kepatuhan pajak.  

Pada penelitian oleh (Nabila & Rahmawati, 2021), meneliti mengenai 

pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

menggunakan instrumen penelitian pada orang pribadi di KPP Pratama Surabaya 

Simokerto. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengetahuan perpajakan 

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Surabaya Simokerto. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Indrawati, 2021) juga membahas hal 

serupa dengan menggunakan responden wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Lamongan. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan oleh kemampuan wajib pajak dalam 

menerapkan pengetahuan perpajakan secara benar dan tepat waktu, yang pada 

akhirnya meningkatkan kepatuhan perpajakan secara keseluruhan.  
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Pengetahuan perpajakan yang diberikan mendorong wajib pajak untuk 

lebih memahami peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, 

sehingga wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan 

baik. Dengan pengetahuan ini, wajib pajak diharuskan secara aktif menghitung, 

membayar, dan melaporkan pajaknya sendiri. Keaktifan tersebut membuat wajib 

pajak merasa berkontribusi dalam mendukung negara untuk meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat melalui pembayaran pajak. Selain 

itu, dengan memahami cara menghitung pajak secara mandiri, wajib pajak 

memperoleh transparansi mengenai jumlah pajak yang harus dibayarkan, yang 

pada gilirannya meningkatkan keikhlasan dalam membayar pajak serta 

mendorong kepatuhan pajak yang lebih baik. 

Faktor kedua yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah tingkat 

kesadaran wajib pajak. Kesadaran pajak merujuk pada keinginan wajib pajak 

untuk memenuhi kewajibannya tanpa adanya tekanan. Wajib pajak yang 

memahami peraturan perpajakan akan melaksanakan kewajiban pajaknya 

dengan benar dan secara sukarela. 

Wajib pajak yang menyadari kewajibannya tidak akan melanggar 

peraturan perpajakan yang berlaku, menghitung pajaknya secara akurat, dan 

membayar pajak yang terutang dengan benar. Kesadaran wajib pajak 

mencerminkan pengakuan masyarakat terhadap peran pemerintah dalam 

menjalankan fungsi negara, yang mendorong individu untuk patuh dalam 

memenuhi kewajiban pajak. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Akib, Intihanah, & Lambe, 2023) 

mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

dengan menggunakan instrumen penelitian wajib pajak orang pribadi pada 

kantor pelayanan pajak pratama kendari. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa wajib pajak sudah menyadari pentingnya membayar pajak, 

dengan pemahaman bahwa meskipun pajak yang dibayarkan tidak langsung 

memberikan imbalan, dana tersebut digunakan untuk mendukung pembangunan 

negara. Kesadaran ini muncul karena tingginya pemahaman tentang pajak dan 

pelaksanaan kewajiban perpajakan secara sukarela, yang pada gilirannya 

meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kadir J.J & Wibowo, 2020) memiliki 

fokus yang sama, namun dengan menggunakan instrumen penelitian pada wajib 

pajak orang pribadi di KPP Pratama Surabaya Wonocolo. Hasil dari uji yang 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan, 

apabila wajib pajak mampu memenuhi dan mematuhi peraturan perpajakan, 

maka tingkat kepatuhan akan meningkat, serta sistem perpajakan dapat berjalan 

dengan lebih adil dan efektif. 

Faktor ketiga yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sanksi 

perpajakan. Sanksi ini adalah bentuk hukuman yang diberikan kepada individu 

yang melanggar aturan. Aturan atau undang-undang berfungsi sebagai petunjuk 

untuk menunjukkan tindakan yang seharusnya dilakukan dan yang tidak boleh 
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dilakukan. Sanksi pajak berfungsi sebagai jaminan untuk memastikan bahwa 

ketentuan dalam peraturan perpajakan (norma perpajakan) diikuti. Dengan 

demikian, sanksi perpajakan berperan sebagai penghalang untuk mencegah 

wajib pajak melakukan pelanggaran terhadap aturan perpajakan. (Mardiasmo, 

2023). 

Penelitian (Siregar, 2020) mengenai dampak sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak, dengan responden wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Batam, mengungkapkan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan. Penelitian (Anti & Setyanto, 2023) juga meneliti hal sama dengan 

menggunakan instrumen penelitian UMKM di Kota Bandung. Hasil penguji 

menunjukkan bahwa variabel sanksi pajak memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penerapan sanksi yang tegas 

menyebabkan wajib pajak merasa takut terhadap potensi hukuman, yang pada 

gilirannya mendorong wajib pajak untuk lebih patuh dalam menjalankan 

kewajiban perpajakan. 

Selain faktor-faktor yang telah diungkapkan dalam penelitian sebelumnya, 

terdapat beberapa aspek lain yang dapat memengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Pertama, pengetahuan perpajakan memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Ketika wajib pajak memiliki pemahaman 

yang baik mengenai aturan perpajakan dan prosedur pelaporan, wajib pajak lebih 

cenderung untuk memenuhi kewajibannya dengan tepat. Sebagai contoh, 

penelitian menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan perpajakan 
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seseorang, semakin besar kemungkinan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan akurat dan tepat waktu. Pengetahuan yang kuat juga memberi 

keyakinan pada wajib pajak bahwa kontribusinya melalui pajak memiliki 

dampak positif bagi kemajuan pembangunan negara.  

Kedua, kesadaran wajib pajak merupakan faktor motivasional lainnya. 

Ketika seseorang memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya membayar 

pajak sebagai bagian dari kewajiban warga negara, wajib pajak cenderung 

melakukan pembayaran pajak secara sukarela dan tepat waktu. Kesadaran ini 

tidak hanya tentang mematuhi hukum, tetapi juga tentang partisipasi aktif dalam 

pembangunan negara dan kesejahteraan bersama. Studi menunjukkan bahwa 

tingkat kesadaran wajib pajak yang tinggi berkorelasi positif dengan tingkat 

kepatuhan yang baik. 

Ketiga, sanksi pajak juga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Meskipun sanksi sering kali dianggap sebagai alat untuk 

mengurangi pelanggaran, pendekatan yang bijaksana dalam penerapan sanksi 

dapat memperkuat kepatuhan tanpa mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem perpajakan. Sanksi yang proporsional dan jelas dapat menjadi 

pencegahan yang efektif bagi potensi pelanggaran, tetapi pemerintah juga harus 

memastikan bahwa sistem sanksi tidak berlebihan sehingga tidak menghambat 

partisipasi sukarela dalam pembayaran pajak. 

Melalui penerapan pengetahuan yang baik, kesadaran yang kuat, dan 

penegakan hukum yang tepat, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara berkelanjutan. 
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Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah, tetapi juga mempromosikan kesejahteraan ekonomi dan sosial yang 

lebih stabil dalam jangka panjang. 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Hargiyarto 

& Witono, 2024), yang mengungkapkan bahwa kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, di antaranya 

pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak. Pengetahuan pajak 

yang baik dapat meningkatkan kepatuhan dengan memperkuat kesadaran wajib 

pajak. Sanksi pajak berperan penting dalam mendorong kepatuhan dengan 

memberikan efek jera terhadap pelanggaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis lebih dalam bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, dengan harapan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan solusi praktis untuk meningkatkan 

kepatuhan pajak. 

Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor dan temuan dari penelitian terdahulu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan di KP2KP 

Kabupaten Muara Enim”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di latar belakang rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:   

a. Apakah pengetahuan perpajakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak di 

KP2KP Kabupaten Muara Enim?   

b. Apakah kesadaran wajib pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak di 

KP2KP Kabupaten Muara Enim?   

c. Apakah sanksi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak di KP2KP 

Kabupaten Muara Enim? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Menguji pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak di KP2KP Kabupaten Muara Enim.   

b. Menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

di KP2KP Kabupaten Muara Enim.   

c. Menguji pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di 

KP2KP Kabupaten Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam aspek teori 

maupun praktik. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang membahas isu serupa mengenai kepatuhan pajak, serta dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai perpajakan. 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan pengetahuan 

mengenai perpajakan, kesadaran pajak, serta sanksi yang terkait bagi wajib 

pajak 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada Direktorat 

Jenderal Pajak mengenai variabel-variabel yang perlu diperhatikan dalam 

upaya meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak.
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